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Abstrak 

 

Fiqih muamalah merupakan bagian dari ilmu fiqih yang membahas tentang hukum hukum 

syariah dalam bertransaksi dan muamalah antar manusia, Penerapan prinsip muamalah. Dalam 

usaha mikro,kecil,dan menengah (UMKM) sangat penting untuk kesesuaian operasional usaha 

dengan Ajaran islam .Arti ini membahas tentang penerapan prinsip muamalah dalam UMKM, 

termasuk aspek halal,keadilan,dan transparansi dalam transaksi.UMKM Perlu memahami dan 

menerapkan prinsip Fiqih muamalah untuk meningkatkan kesesuaian syariah dalam 

operasionalnya .Penerapan ini berdampak positif pada kepercayaan konsumen dan berkelanjutan 

usaha. Analisis penerapan prinsip fiqih muamalah dalam UMKM di perspektif ekonomi Islam 

menunjukkan bahwa kesesuaian dengan syariah dapat meningkatkan kinerja dan kepercayaan 

konsumen. UMKM perlu memperhatikan aspek halal, keadilan, dan transparansi. 

 

Kata kunci : Penerapan Prinsip Fiqih Muamalah dalam Usaha Mikro, Kecil dan Menengah 

(UMKM) 

 

Pendahuluan 
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 Usaha kecil dan menengah (UMKM) memainkan peran penting dalam perekonomian 

Indonesia baik dari segi kontribusi terhadap produk domestic Bruto (PDB) maupun penyerapan 

tenaga kerja dalam operasionalnya, UMKM perlu memperhatikan prinsip-prinsip syariah Islam, 

khususnya fiqih muamalah, untuk memastikan bahwa kegiatan usaha sesuai dengan ajaran Islam. 

Fiqih muamalah mencakup aturan tentang transaksi jual beli, sewa-menyewa, dan transaksi 

lainnya yang harus ditaati oleh pelaku usaha. Penerapan prinsip fiqih muamalah dalam UMKM 

dapat meningkatkan kepercayaan konsumen, kesesuaian dengan syariah, dan keberlanjutan 

usaha. Namun, masih banyak UMKM yang belum sepenuhnya memahami dan menerapkan 

prinsip-prinsip fiqih muamalah dalam operasionalnya. 

Rumusan Masalah  

 Bagaimana penerapan prinsip fiqih muamalah dalam Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM). 

 

Tujuan Penelitian  

 - Untuk mengidentifikasi tantangan yang dihadapi UMKM dalam menerapkan prinsip 

fiqih muamalah. 

 

Landasan Teori 

 Untuk penerapan prinsip fiqih muamalah dalam Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) didasarkan pada prinsip-prinsip syariah Islam yang mengatur transaksi dan hubungan 

bisnis. Fiqih muamalah adalah bagian dari ilmu fiqih yang membahas tentang hukum-hukum 

syariah terkait transaksi, muamalah, dan hubungan bisnis antara manusia. 

Prinsip-Prinsip Fiqih Muamalah 

1.  Kesesuaian dengan Syariah: Semua transaksi dan operasional usaha harus sesuai dengan 

prinsip-prinsip syariah Islam. 

2. Halal dan Thayyib: Produk atau jasa yang ditawarkan harus halal (diperbolehkan) dan 

thayyib (baik) sesuai dengan syariah Islam. 

3. Transparansi dan Keadilan: Transaksi harus dilakukan dengan transparan dan adil, 

menghindari penipuan atau kecurangan. 

4. Penghindaran Riba, Gharar, dan Maisir: Transaksi harus bebas dari riba (bunga), gharar 

(ketidakpastian yang berlebihan), dan maisir (perjudian). 
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5.  Akad dan Transaksi Syariah: Penggunaan akad seperti mudharabah, musyarakah, 

murabahah dalam transaksi bisnis UMKM sesuai dengan prinsip syariah. 

6. Pengelolaan Risiko Syariah: Mengelola risiko dalam transaksi dan operasional UMKM 

dengan mempertimbangkan prinsip-prinsip syariah untuk menghindari riba, gharar, dan maisir. 

7. Etika Bisnis Islam: Penerapan etika bisnis Islam dalam operasional UMKM untuk 

meningkatkan kepercayaan dan integritas. 

 

 

Teori Ekonomi Islam dan Fiqih Muamalah 

 Teori ekonomi Islam menekankan pentingnya kesesuaian dengan syariah dalam semua 

aspek ekonomi dan bisnis. Fiqih muamalah memberikan pedoman tentang bagaimana melakukan 

transaksi dan hubungan bisnis yang sesuai dengan syariah Islam. Penerapan prinsip fiqih 

muamalah dalam UMKM dapat membantu meningkatkan kepercayaan konsumen dan 

kesesuaian dengan syariah. 

 Teori yang disampaikan sudah mencakup prinsip-prinsip dasar fiqih muamalah yang 

relevan dengan UMKM, seperti kesesuaian dengan syariah, penghindaran riba, gharar, dan 

maisir, serta pentingnya transparansi dan keadilan dalam transaksi. Namun, jika kamu ingin teori 

yang lebih spesifik lagi dalam konteks tertentu (seperti aplikasi dalam industri tertentu atau 

aspek tertentu dari UMKM), saya bisa membantu untuk memperinci lebih lanjut. 

. 
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Hasil dan Pembahasan 

 Penerapan prinsip fiqih muamalah dalam Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah 

(UMKM) menunjukkan bahwa kesesuaian operasional usaha dengan syariah Islam dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan keberlanjutan usaha. UMKM yang memahami dan 

menerapkan prinsip-prinsip fiqih muamalah cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dalam 

hal kesesuaian syariah dan pengelolaan risiko. 

 Penerapan prinsip fiqih muamalah juga membantu UMKM dalam menghindari transaksi 

yang tidak sesuai dengan syariah seperti riba, gharar, dan maisir. 

Kesesuaian Operasional dengan Syariah  Hasil pembahasan menunjukkan bahwa UMKM yang 

menerapkan prinsip fiqih muamalah memiliki kesesuaian operasional yang lebih baik dengan 

syariah Islam. 

Peningkatan Kepercayaan Konsumen: Penerapan prinsip fiqih muamalah dapat meningkatkan 

kepercayaan konsumen terhadap UMKM karena kesesuaian dengan nilai-nilai Islam. 

  

 Dampak Penerapan Fiqih Muamalah terhadap Kinerja UMKM 

Dampak penerapan fiqih muamalah terhadap kinerja UMKM dapat dilihat dari beberapa aspek: 

1  Kesesuaian dengan Syariah: UMKM yang menerapkan prinsip fiqih muamalah cenderung 

lebih sesuai dengan syariah Islam dalam operasionalnya. 

2  Kepercayaan Konsumen: Penerapan prinsip fiqih muamalah dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen terhadap UMKM karena konsumen merasa lebih aman dan sesuai dengan nilai-nilai 

Islam. 

3  Pengelolaan Risiko: Dengan menerapkan prinsip fiqih muamalah, UMKM dapat mengelola 

risiko yang terkait dengan transaksi dan operasional usaha sesuai dengan panduan syariah. 

 

 Tantangan dalam Penerapan Fiqih Muamalah di UMKM 

1  Kurangnya Pemahaman: Banyak pelaku UMKM yang belum sepenuhnya memahami prinsip-

prinsip fiqih muamalah. 

2  Keterbatasan Sumber Daya: UMKM sering kali memiliki keterbatasan sumber daya untuk 

mendapatkan pendidikan dan pelatihan tentang fiqih muamalah. 

3 Kesadaran Syariah: Tingkat kesadaran tentang pentingnya penerapan syariah dalam 

operasional usaha masih perlu ditingkatkan di kalangan UMKM. 
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 Beberapa studi kasus menunjukkan bahwa UMKM yang berhasil menerapkan prinsip 

fiqih muamalah dalam operasionalnya mengalami peningkatan kepercayaan konsumen dan 

keberlanjutan usaha. Contohnya, UMKM yang menggunakan akad mudharabah atau musyarakah 

dalam pembiayaan cenderung lebih sesuai dengan syariah dan mendapatkan kepercayaan lebih 

dari konsumen Muslim. 

 

  

 

Materi Pembahasan Tambahan  Analisis Lebih Lanjut tentang Fiqih Muamalah dalam 

UMKM 

Fiqih muamalah memiliki peran penting dalam mengatur transaksi dan hubungan bisnis dalam 

UMKM. Analisis lebih lanjut menunjukkan bahwa penerapan fiqih muamalah dapat membantu 

UMKM dalam meningkatkan integritas dan kepercayaan dalam operasional usaha. Dengan 

memahami prinsip-prinsip fiqih muamalah, UMKM dapat menghindari praktik-praktik yang 

dilarang dalam Islam seperti riba, gharar, dan maisir. 

  

 Peran Fiqih Muamalah dalam Meningkatkan Kinerja UMKM 

Peran fiqih muamalah dalam meningkatkan kinerja UMKM dapat dilihat dari beberapa aspek: 

- Peningkatan Kepercayaan: Penerapan fiqih muamalah dapat meningkatkan kepercayaan 

konsumen dan mitra bisnis terhadap UMKM. 

- Kesesuaian dengan Syariah: UMKM yang menerapkan fiqih muamalah cenderung lebih sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariah Islam dalam operasionalnya. 

- Pengelolaan Risiko yang Lebih Baik: Dengan memahami dan menerapkan fiqih muamalah, 

UMKM dapat mengelola risiko transaksi dan operasional dengan lebih baik sesuai dengan 

panduan syariah.  

 Implementasi Fiqih Muamalah dalam Praktik Bisnis UMKM 
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Implementasi fiqih muamalah dalam praktik bisnis UMKM memerlukan pemahaman yang baik 

tentang prinsip-prinsip syariah dan aplikasinya dalam operasional usaha. UMKM perlu 

mempertimbangkan aspek-aspek seperti akad, transaksi, dan etika bisnis dalam Islam untuk 

memastikan kesesuaian dengan syariah. 

 

 Contoh Aplikasi Fiqih Muamalah dalam UMKM 

aplikasi fiqih muamalah dalam UMKM meliputi: 

- Akad Mudharabah dan Musyarakah: Penggunaan akad mudharabah atau musyarakah dalam 

pembiayaan atau kerjasama bisnis. 

- Transaksi Jual Beli yang Syariah: Melakukan transaksi jual beli dengan memastikan tidak ada 

unsur riba, gharar, atau maisir. 

- Etika Bisnis Islam: Menerapkan etika bisnis Islam dalam operasional sehari-hari untuk 

meningkatkan kepercayaan dan integritas. 
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Kesimpulan 

 Penerapan prinsip fiqih muamalah dalam Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

merupakan langkah penting untuk memastikan bahwa operasional usaha sesuai dengan syariah 

Islam. Dengan memahami dan menerapkan prinsip-prinsip fiqih muamalah, UMKM dapat 

meningkatkan kepercayaan konsumen, kesesuaian dengan syariah, dan keberlanjutan usaha. 

Penerapan fiqih muamalah juga membantu UMKM dalam menghindari transaksi yang tidak 

sesuai dengan syariah seperti riba, gharar, dan maisir, yang dapat berdampak negatif pada 

reputasi dan keberlanjutan usaha. 

 Dalam konteks operasional, penerapan fiqih muamalah memungkinkan UMKM untuk 

mengelola risiko transaksi dan operasional dengan lebih baik sesuai dengan panduan syariah. 

UMKM yang berhasil mengintegrasikan prinsip fiqih muamalah dalam operasionalnya 

cenderung memiliki kinerja yang lebih baik dalam hal kesesuaian syariah dan kepercayaan 

konsumen. Selain itu, penerapan fiqih muamalah juga dapat meningkatkan daya saing UMKM di 

pasar dengan menunjukkan komitmen terhadap nilai-nilai Islam dalam bisnis. 

 antangan dalam penerapan fiqih muamalah di UMKM antara lain kurangnya pemahaman 

tentang prinsip-prinsip syariah dan keterbatasan sumber daya untuk pendidikan dan pelatihan. 

Oleh karena itu, pendidikan dan pelatihan tentang fiqih muamalah sangat penting bagi pelaku 

UMKM untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan prinsip-prinsip syariah dalam 

operasional usaha. 

Saran 

 Oleh Karena itu Pendidikan dan Pelatihan: UMKM perlu mendapatkan pendidikan dan 

pelatihan tentang fiqih muamalah untuk meningkatkan pemahaman dan penerapan prinsip-

prinsip syariah. 

Dan oleh karena itu  Penerapan Prinsip Syariah dalam Operasional: UMKM harus 

menerapkan prinsip syariah dalam operasional sehari-hari untuk meningkatkan kesesuaian 

dengan syariah dan kepercayaan konsumen. 
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1.  Peningkatan Pemahaman Fiqih Muamalah: UMKM perlu meningkatkan pemahaman 

tentang prinsip-prinsip fiqih muamalah melalui pendidikan dan pelatihan untuk memastikan 

kesesuaian operasional dengan syariah Islam. 

 2. Implementasi Prinsip Halal dan Thayyib: UMKM harus memastikan bahwa produk atau 

jasa yang ditawarkan halal dan thayyib (baik) sesuai dengan prinsip fiqih muamalah untuk 

meningkatkan kepercayaan konsumen. 

3  Transparansi dan Keadilan dalam Transaksi: UMKM harus melakukan transaksi dengan 

transparan dan adil, menghindari penipuan atau kecurangan yang bertentangan dengan prinsip 

fiqih muamalah. 

4.  Penghindaran Riba, Gharar, dan Maisir: UMKM perlu menghindari transaksi yang 

mengandung riba, gharar, atau maisir untuk memastikan kesesuaian dengan syariah Islam. 

5. Konsultasi dengan Ahli Syariah: UMKM dapat berkonsultasi dengan ahli syariah untuk 

memastikan operasional usaha sesuai dengan prinsip-prinsip fiqih muamalah dan untuk 

mendapatkan guidance dalam menghadapi tantangan syariah dalam bisnis.  
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